BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat signifikan bagi pertumbuhan
dan perkembangan, baik secara individu maupun secara kelompok. Pendidikan
dapat memberikan pengetahuan baru, meningkatkan nalar kritis, dan mengatur pola
tingkah laku dari invidu tertentu. Dengan demikian output yang dihasilkan memiliki
kualitas dalam kecerdasan intelektual dan kecerdasan karakter. Sementara itu,
pendidikan juga dapat menjamin keteraturan sosial, kesejahteraan hidup bersama,
dan kemajuan bangsa. Arah pendidikan bagi individu dan kelompok dapat terlihat
secara garis lurus, jika pendidikan memiliki kualitas dan kuantitas yang baik maka
individu dan kelompok (bangsa dan negara) akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang progres; atau sebaliknya individu dan kelompok akan
mengalami degradasi jika kualitas dan kuantitas pendidikan tidak baik. Oleh karena
itu, pendidikan harus mendapat perhatian yang intensif dari semua pihak terutama

pihak-pihak yang memiliki andil dalam menentukan situasi dan kondisi pendidikan.

Pihak yang memiliki andil dalam menentukan nasib pendidikan di Indonesia
ialah pemerintah lewat Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek), yang saat ini diduduki oleh Menteri Nadiem
Anwar Makarim. Salah satu langkah praktis yang ditempuh oleh Kementerian
Pendidikan Indonesia ialah pergantian kurikulum. Pergantian kurikulum tersebut
bertujuan untuk melakukan pembaharuan atas kekurangan-kekurangan dari
kurikulum terdahulu dan penyesuaian dengan perkembangan dan perubahan zaman.
Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum terakhir yang dikeluarkan oleh
Kemendikbudristek, di bawah pimpinan Menteri Nadiem Makarim. Alasan Menteri
Nadiem Makarim menerapkan kurikulum merdeka belajar adalah mengembalikan
pendidikan di Indonesia kepada nilai-nilai dasar yang dihidupkan dan
diperjuangkan oleh bangsa Indonesia, terutama nilai kebebasan dan kemandirian.
Kedua nilai ini menjadi inti dari konsep pendidikan yang dicetuskan oleh bapak
pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara. Oleh karena itu, Ki Hajar Dewantara

dipandang sebagai inspirator bagi Nadiem Makarim, untuk menerapkan kebijakan



merdeka belajar. Alasan lain yang mendorong Kementerian Pendidikan
menerapkan kebijakan tersebut adalah realitas pendidikan yang meresakan semua
pihak di antaranya pemerintah, elemen-elemen penting dalam sekolah dan
orangtua; dan posisi Indonesia kurang memuaskan dalam progam PISA. Dengan
demikian tujuan dari penerapan kebijakan merdeka belajar adalah untuk
mengembalikan sistem pendidikan di Indonesia kepada esensi pendidikan seperti
yang terdapat dalam pembukaan UUD dan mengantasi permasalah-permasalahan
yang terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia serta menyesuaikan pendidikan

di Indonesia dengan perkembangan jaman (revolusi Industri 4.0).

Nilai kebebasan sebagai esensi dari kebijakan merdeka belajar, menuntut
sistem pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses
pembelajaran. Peserta didik menjadi pusat proses pembelajaran berarti metode,
model dan bahan pembelajaran didasarkan pada bakat, niat, hobi dan kesuakaan
dari peserta didik. Posisi guru dalam proses ini hanya sebagai fasilitator, sekaligus
menjadi teman belajar. Guru sebagai fasilitor berarti memberikan ruang yang
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk belajar terutama pada masa revolusi industri
4.0, di mana teknologi menjadi inti perkembangan jaman. Sementara itu, guru
sebagai teman belajar berarti turut mengambil bagian dalam proses pembelajaran
yang sedang berlangsung dan bukannya mengajar peserta didik. Dengan demikian
peserta didik sangat antusias dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran baik
di kelas bersama teman-teman dan guru maupun di luar kelas secara pribadi dengan
menggunakan media-media belajar yang sederhana dan teknologi. Teknologi
memiliki peranan yang signifikan bagi proses pembelajaran dalam kebijakan
merdeka belajar karena metode belajar (Blended Learning) dan dinamika belajar

yang variatif dan luas.

Kebijakan merdeka belajar yang diterapkan dalam dunia pendidikan di
Indonesia disesuaikan dengan tingkatan atau jenjang pendidikannya masing-
masing. Penerapan kebijakan merdeka belajar bagi jenjang pendidikan PAUD, hal
yang perlu diperhatikan dari peserta didik ialah usia peserta didik (usia bermain).
Oleh karena itu kebijakan merdeka belajar disebut kebijakan merdeka bermain.
Penerapan demikian berbeda dengan pendidikan jenjang Sekolah Dasar (SD)

sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Ketiga jenjang ini memiliki empat
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kebijakan khusus yakni Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN); Ujian
Nasional (UN) diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei
Karakter; penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); dan sistem
zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang lebih fleksibel. Keempat
kebijakan tersebut diambil oleh Kemendikbudristek dengan latar belakang

masalahnya masing-masing baik secara konseptual maupun praksis.

Penerapan kebijakan merdeka belajar pada jenjang perguruan tinggi
memiliki kekhususan karena jenjang ini dianggap lebih dekat dengan dunia kerja.
Salah satu program yang diterapkan bagi perguruan tinggi adalah kampus merdeka.
Kampus merdeka bertujuan untuk mendidik peserta didik menjadi calon tenaga
kerja yang berkualitas, kreatif, mandiri, kerja keras, dan inovatif. Oleh karena itu
program kampus merdeka memiliki delapan program, untuk mencapai tujuan
tersebut. Adapun terdapat kebijakan yang mewajibkan kampus, memberikan hak
belajar tiga semester di luar prodi utama; dengan dua semester wajib berada di luar
kampus. Tujuannya agar peserta didik dapat mengenal kehidupan masyarakat
sekitar, dan mengakrabkan diri dengan dinamika kehidupan masyarakat. Salah satu
harapan dari program kampus merdeka ialah kecocokan antara disiplin ilmu yang
digeluti peserta didik, dengan lapangan kerja yang tersedia dalam lingkungan

masyarakat (link and match).

Namun, suatu kebijakan yang diambil pasti memiliki kelemahan dan
kelebihannya masing-masing. Kelemahan dari kebijakan merdeka belajar dilihat
dari segi waktu penerapan yang kurang tepat dengan situasi dan kondisi pendidikan
di Indonesia sekarang. Hal ini berpengaruh bagi elemen-elemen pendidikan yang
bersentuhan langsung dengan kebijakan merdeka belajar di antaranya peserta didik,
pendidik dan pihak sekolah. Misalnya, mental peserta didik dan kemampuan
pendidik yang belum siap beradaptasi dengan model pembelajaran dalam kebijakan
merdeka belajar. Sementara itu kelemahan yang dimiliki oleh program kampus
merdeka juga kurang lebih hampir sama karena masih berkaitan dengan waktu dan
sumber daya manusia (SDM) yang lemah. Di samping kelemahan-kelemahan
tersebut, adapun kelebihan dari merdeka belajar yang sangat dominan dan penting

yakni memberikan kebebasan bagi peserta didik dalam belajar agar peserta didik
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dapat bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berkualitas, kreatif dan

inovatif.

Salah satu ahli filsafat pragmatisme dan pencetus teori instrumentalis, yang
mengangkat hal-hal penting dalam konsep pendidikannya sebagaimana terdapat
dalam kebijakan merdeka belajar adalah John Dewey. Menurut John Dewey,
pendidikan adalah proses pengolahan struktur-struktur kodrati (kecakapan
intelektual dan emosional) berhadapan dengan lingkungan sekitar. Pengertian
pendidikannya ini dinilai sebagai pendidikan yang integral karena melibatkan
pribadi secara utuh sebagai pusat pendidikan dan hubungannya dengan realitas
sekitar. Realitas sekitar ini yang kemudian disebut sebagai pengalaman.
Pengalaman dalam konsep pendididkan John Dewey menjadi basis pendidikan.
Pendidikan John Dewey bertujuan untuk mendewasakan peserta didik. Tujuan ini
dapat tercapai dengan baik karena pendidikan berpusat pada manusia (peserta) atau
dengan kata lain, peserta didik sebagai subjek dan objek pendidikan. Dengan

demikian sistem pendidikan John Dewey disebut juga dengan istilah sekolah aktif.

Sekolah aktif memiliki tiga jenis aktivitas edukatif, yakni aktivitas kognitif
(intelektual), aktivitas motorik (kerja), dan aktivitas emosional (emosi). Semua
aktivitas tersebut dilakukan oleh seorang peserta didik baik secara pribadi maupun
secara kelompok di bawah bimbingan dari seorang pendidik (orang dewasa), untuk
mendapatkan pengetahuan. Pengetahuan bersumber dari pengalaman yang terdiri
dari semua realitas dan orang lain, khususnya guru. Di sisi lain, pengalaman juga
menjadi tujuan dari pendidikan karena manusia hidup dalam pengalamannya

masing-masing.

Dengan demikian konsep pendidikan John Dewey memiliki relevansi
terhadap kebijakan merdeka belajar. Relevansinya terdapat dalam tiga hal pokok
yang diangkat oleh penulis antara lain: pertama, manusia sebagai pusat pendidikan
memiliki relevansi dengan kebijakan merdeka belajar yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran. Namun, posisi peserta didik sebagai pusat
pembelajaran tidak memiliki arti dan makna yang setara dengan isi dari pandangan
John Dewey. Oleh karena itu, pandangan John Dewey berusaha memurnikan arti

dan makna dalam kebijakan merdeka tersebut sehingga tidak terjadi degradasi nilai
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kemanusiaan dan nilai pendidikan yang sebenarnya. Kedua, pendidikan yang
dinamis atau adaptif. Hal ini memiliki relevansi dengan kebijakan merdeka belajar
yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Perkembangan zaman yang
dimaksud ialah revolusi industri 4.0, yang menempatkan teknologi sebagai inti
perubahan. Namun, hal yang ditekankan dalam sifat dinamis pendidikan John
Dewey bahwa manusia tetap menjadi pusat perkembangan zaman. Manusia yang
menjadi pusat tersebut dituntut untuk memiliki sikap adaptif, kreatif dan inovatif.
Ketiga, pendidikan secara langsung dari lapangan kerja (learning by doing). Proses
belajar ini memiliki relevansi dengan kebijakan merdeka belajar karena dalam
kebijakan ini, peserta didik khususnya pada jenjang pendidikan perguruan tinggi,
diberikan kesempatan belajar tiga semester di luar prodi utama. Adapun program
seperti KKN, praktik kerja dan magang, menjadi kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar secara langsung sehingga terjadi kecocokan antara disiplin ilmu yang

digeluti dengan lapangan kerja yang tersedia (link and match).

Konsep John Dewey juga memiliki kontribusi bagi kebijakan merdeka
belajar, terutama dalam konsep pengalaman dan filsafat instrumentalisnya.
Kontribusi dalam konsep pengalaman John Dewey terletak pada prinsip kontinuitas
dan prinsip interaksi. Sementara itu filsafat instrumentalis yang dicetusnya sendiri
memiliki kontribusi bagi kebijakan merdeka belajar, dalam hal memaknai
pendidikan. Pendidikan harus dimaknai sebagai instrumen untuk hidup saat ini dan
waktu-waktu yang akan datang (masa depan). Namun, ada satu hal dari konsep
pendidikan John Dewey yang dikritisi oleh penulis, ialah relasi antara alam sekitar
dengan manusia yang menempatkan manusia sebagai subjek dan alam sekitar
menjadi objek. Posisi demikian dinilai kurang tepat karena dapat memungkinkan
manusia bersikap serakah terhadap alam sekitar untuk memenuhi keinginan dan

kebutuhan setiap hari.

5.2 Saran

Pendidikan merupakan satu hal yang sangat urgen bagi seluruh rakyat
Indonesia. Tujuannya adalah agar semua warga Indonesia dapat bertumbuh dan
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang cerdas baik secara intelektual maupun

secara karakater. Oleh karena itu, semua pihak harus berperan aktif dalam bidang
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pendidikan baik pihak internal maupun eksternal. Pihak-pihak tersebut yang

disarankan oleh penulis melalui skripri ini ialah:

Pertama, pemerintah. Pemerintah melalui Kemendikbudristek, selaku
otoritas yang telah menerapkan kebijakan merdeka belajar seyogyanya harus
memberikan jaminan bahwa kebijakan merdeka belajar dapat terlaksana dengan
baik. Jaminan tersebut dapat terwujud dalam ruang yang bebas bagi semua elemen
pendidikan untuk melaksanakan proses pembelajaran; dan memberikan sarana dan
prasarana yang lengkap bagi semua lembaga pendidikan di setiap jenjang

pendidikan. Misalnya komputer, laptop, perlengkapan laboratorium dan lain-lain.

Kedua, pendidik atau guru. Pendidik yang berperan sebagai fasilitator harus
menjalankan tugas dengan sebaik mungkin. Hal ini dapat ditunjukkan lewat
pemberian kebebasan belajar bagi peserta didik dan tetap mendampingi peserta

didik selama proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar.

Ketiga, peserta didik sebagai pusat atau subjek pendidikan. Dalam
pengertian yang lebih integral, peserta didik harus melihat proses pendidikan
sebagai bagian dari dirinya sendiri. Dengan demikian, hal yang dikejar ialah tujuan

pendidikan bukan hasil pendidikan yang terbatas pada ruang dan waktu tertentu.
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